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ABSTRAK 

 
The demand for industrial buildings, such as factories, requires structures that are strong, efficient, and 

safe in resisting both vertical and lateral loads. Composite steel structures have become one of the most widely 
considered alternatives, as they combine the advantages of steel and concrete to produce a structural system 
that is more economical and has high stiffness. In the design of the Yeast Cream Factory building in Malang 
Regency, the selection of an appropriate structural system is crucial to ensure both stability and cost efficiency 
in construction. The objectives of this study are to determine the slab thickness and reinforcement 
requirements, define the dimensions, types, and sizes of steel profiles for beams, specify safe and efficient 
column dimensions and profiles, and design the type and dimensions of foundations suitable for the building 
conditions. The methods employed include literature review, field and technical data collection, structural 
modeling and seismic load analysis using ETABS 22.4.0, as well as manual calculations for critical elements 
based on Indonesian Standards (SNI 1726, 1727, 1729, 2847). The results indicate that the typical floor slab 
has a thickness of 120 mm with Ø10-100 reinforcement, while the roof slab has a thickness of 100 mm with 
Ø10-100 reinforcement. The main beams use WF 400.200.8.13, secondary beams use WF 350.175.7.11 and 
WF 400.200.8.13, columns use WF 250.250.9.14, and the foundation system applies bore piles with 60 cm 
diameter and 60 cm thickness combined with pile caps measuring 3.30 m × 1.50 m, designed for medium soil 
classification. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1. Latari Belakang 

Perkembangan pembangunan di 
Indonesia semakin pesat, terutama pada sektor 
industri yang menuntut tersedianya bangunan 
yang kuat, efisien, dan tahan lama. Salah satu 
infrastruktur penting dalam dunia industri 
adalah bangunan pabrik yang berfungsi sebagai 
wadah utama kegiatan produksi. Bangunan 
jenis ini dituntut mampu menahan beban 
operasional yang besar serta menjamin 
keselamatan pekerja dalam jangka panjang. 
Oleh karena itu, perencanaan struktur 
bangunan menjadi aspek yang sangat krusial 
dalam menjamin keberlanjutan fungsi industri 

[1]. 
Struktur baja selama ini banyak 

digunakan karena memiliki kekuatan tarik dan 
tekan yang tinggi, fleksibilitas dalam fabrikasi, 
serta memungkinkan percepatan konstruksi. 
Selain itu, baja memiliki sifat daktilitas yang baik 
sehingga mampu menahan deformasi besar 
sebelum runtuh, yang membuatnya lebih aman 
terhadap beban dinamis seperti gempa [2]. 
Namun, struktur baja murni juga memiliki 
kelemahan, seperti risiko korosi, tekuk pada 
elemen tekan, dan biaya pemeliharaan yang 
relatif tinggi. 

Sebagai solusi atas keterbatasan tersebut, 
muncullah struktur baja komposit yang 
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mengombinasikan keunggulan baja dan beton. 
Beton memiliki kekuatan tekan yang tinggi, 
sementara baja unggul dalam menahan gaya 
tarik. Gabungan kedua material ini 
menghasilkan elemen struktur yang lebih 
efisien secara teknis maupun ekonomis. 
Penelitian pada Rumah Sakit Hermina Malang 
menunjukkan bahwa penggunaan balok 
komposit mampu meningkatkan kapasitas 
pembebanan sekaligus mengurangi dimensi 
penampang, sehingga lebih efisien 
dibandingkan sistem konvensional [3]. 

Keunggulan lain dari sistem struktur 
komposit adalah kemampuannya mereduksi 
lendutan dan meningkatkan kekakuan lantai. 
Studi perencanaan struktur komposit pada 
Rumah Sakit Muhammadiyah Gresik, misalnya, 
menunjukkan bahwa penggunaan balok baja 
komposit dapat menekan lendutan hingga 30% 
serta meningkatkan kapasitas beban hingga 
50% dibandingkan beton non-komposit. Hal ini 
berimplikasi langsung pada efisiensi material, 
durabilitas struktur, serta penghematan biaya 
konstruksi [4]. 

Dari aspek ketahanan gempa, struktur 
baja komposit juga sangat relevan diterapkan di 
Indonesia yang termasuk wilayah rawan gempa. 
Menurut ketentuan SNI 1726:2019, struktur 
harus mampu memberikan kekuatan, kekakuan, 
dan disipasi energi yang cukup untuk menahan 
gaya lateral akibat gempa. Kombinasi baja dan 
beton dalam sistem komposit memungkinkan 
struktur menyerap energi gempa dengan lebih 
baik dibandingkan baja konvensional, sehingga 
meningkatkan faktor keselamatan bangunan 
[5]. 

Selain efisiensi teknis dan ketahanan 
gempa, penggunaan sistem komposit juga 
mendukung percepatan pelaksanaan 
konstruksi karena memungkinkan penggunaan 
metode pracetak pada beberapa komponennya. 
Hal ini terbukti pada studi alternatif gedung 
bertingkat di Malang dengan sistem precast 
yang menunjukkan peningkatan efisiensi waktu 
pembangunan serta kemudahan kontrol 
kualitas [6]. Dengan demikian, struktur baja 
komposit tidak hanya unggul dari sisi kekuatan 
dan keamanan, tetapi juga mendukung prinsip 
efisiensi dalam pembangunan infrastruktur. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian 
mengenai perencanaan struktur baja komposit 

pada gedung Yeast Cream Pabrik Ragi di 
Kabupaten Malang menjadi penting untuk 
dilakukan. Kajian ini diharapkan tidak hanya 
memberikan kontribusi praktis bagi perencana 
dan kontraktor, tetapi juga memperkaya 
literatur akademik di bidang teknik sipil, 
khususnya dalam pengembangan desain 
struktur industri yang tangguh, efisien, dan 
sesuai dengan standar nasional yang berlaku di 
Indonesia. 

 
1.2. Identifikasii Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka 
diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Diperlukan perhitungan tebal pelat dan 
kebutuhan tulangan agar struktur 
komposit tetap aman, efisien, dan sesuai 
standar perencanaan.. 

2. Komponen balok harus direncanakan 
ulang dengan mempertimbangkan 
interaksi antara pelat beton dan profil 
baja, sehingga diperlukan perhitungan 
dimensi serta pemilihan jenis dan ukuran 
profil baja yang sesuai dengan peraturan 
SNI dan metode desain komposit. 

3. Kolom sebagai elemen tekan utama 
dalam struktur juga harus dianalisis ulang 
untuk menentukan jenis dan ukuran 
profil baja yang sesuai agar mampu 
menahan beban vertikal dan gaya lateral 
secara stabil. 

4. Perubahan sistem struktur atas akan 
berdampak pada perencanaan pondasi, 
sehingga perlu ditentukan dimensi dan 
jenis pondasi yang mampu menyalurkan 
beban ke tanah dasar dengan aman. 
 

1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkani identifikasii masalahi 

diatas,i didapatkani perumusani masalahi 
sebagaii berikut: 

1. Berapakahi tebali pelati dani kebutuhani 
tulangani padai strukturi kompositi agari 
amani dani efisieni sesuaii standari 
perencanaan? 

2. Berapakahi dimensii baloki sertai jenisi 
dani ukurani profili bajai yangi 
dibutuhkani padai komponeni baloki 
agari mampui memikuli bebani yangi 
bekerjai sesuaii dengani ketentuani 
perencanaani struktur? 
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3. Berapai dimensii profili bajai yangi 
diperlukani padai strukturi kolomi agari 
mampui menahani bebani yangi bekerjai 
sesuaii dengani standari perencanaan? 

4. Berapakahi dimensii dani apai jenisi 
pondasii yangi direncanakan? 
 

1.4. Batasan Masalah 
1. Perencanaan hanya dilakukan pada 

struktur utama gedung Yeast Cream, 
meliputi pelat lantai, balok, kolom dan 
pondasi. 

2. Perencanaan struktur mengikuti standar 
dan peraturan yang berlaku di Indonesia, 
yaitu: 
• SNI 1726:2019 (Tata Cara Perencanaan 

Ketahanan Gempa) 
• SNI 1727:2013 (Beban Minimum untuk 

Perancangan Bangunan Gedung) 
• SNI 1729:2002 (Spesifikasi untuk 

Bangunan Gedung Baja Struktural) 
• SNI 2847:2013 (Persyaratan Beton 

Struktural untuk Bangunan Gedung) 
3. Studi ini tidak mencakup perhitungan 

struktur sekunder seperti tangga, atap 
ringan, dan elemen arsitektural lainnya. 

4. Analisis struktur dan permodelan 
pembebanan dilakukan dengan bantuan 
ETABS 22.4.0, dan hasil perhitungan 
manual akan dilakukan untuk elemen-
elemen kritis sebagai validasi. 

5. Studi ini bersifat alternatif, sehingga 
tidak membandingkan secara mendalam 
antara struktur baja biasa dan struktur 
komposit secara keseluruhan, tetapi 
fokus pada perencanaan sistem struktur 
komposit sebagai pengganti. 

6. Tidak menghitung analisa biaya serta 
metode pelaksanaan. 

7. Tidak menghitung estimasi hari 
pengerjaan. 

8. Tidak meninjau masalah social ekonomi 
dan dampak terhadap lingkungan. 

9. Tidak menghitung tangki penyimpanan 
pada bangunan tersebut. 
 

2. METODOLOGIi PENELITIAN 
2.1. Lokasii Penelitian 

Penelitiani dilakukani dii Pabriki Ragii PTi 
Lesaffrei Sarii Nusai Indonesia,i Kecamatani 
Bululawang,i Kabupateni Malang,i Jawai Timur.i 

Tepatnyai padai Gedungi Yeasti Creami /i BDi 
40. 

 

 
Gambar 1 Lokasi Proyek Pembangunan Pabrik 

Ragi PT Lesaffre Sari Nusa 
Sumber: Google Earth, 2025 

 

 
Gambari 2.i Petai Lokasii Penelitian 

Sumberi :i Cadmapper,i 2025 

 

 
i Gambari 3.i Petai Gedungi Yeasti Cream 

Sumberi :i Datai Gambari Kerjai  
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2.2. Diagrami Alir 
• Diagrami Aliri Penelitiani 
 

 

 

 
Gambari 1.i Diagrami Aliri Penelitian 

Sumber:i Gambari Pribadi 

 
3. HASILli i DANli i PEMBAHASAN 
3.1. Datai Perencanaan 

1. Lokasii bangunan :iKabupateni 
Malang 

2. Fungsii bangunan :i Gedungi Pabrik 
3. Jenisi struktur :i Kompositi Bajai 

Beton 
4. Jumlahi lantai :i 4i lantaii +i 1i 

atap 
5. Luasi bangunan :i 18i mi xi 21i mi 

=i 378i m² 
6. Tinggii bangunan :i 22i m 
7. Datai material 

Mutui Betoni (fc’) :i 30i MPa 
Tegangani Lelehi Bajai (fy) :i 2400i 
kg/cm²i =i 240i MPa 
Tegangani Putusi Bajai (fu) :i 4100i 
kg/cm²i =i 400i MPa 

8. Dasari perencanaan   

Mulai 

Data Literatur Data Teknis Gambar Data Tanah 

Perhitungan pelat lantai 

ℎ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 =
ln 0,8 +  𝑓𝑓𝑓𝑓

1400
36 + 9𝛽𝛽  

𝑊𝑊𝑢𝑢 = 1,2𝑊𝑊𝐷𝐷𝐷𝐷 + 1,6𝑊𝑊𝐿𝐿𝐿𝐿 

𝑀𝑀𝑢𝑢 =
1

10𝑊𝑊𝑢𝑢𝑙𝑙𝑛𝑛2  𝑋𝑋 

𝐾𝐾𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 =
𝑀𝑀𝑢𝑢

𝜙𝜙 𝑏𝑏 𝑑𝑑2 

As perlu = ρ b d 
As ada > as perlu 

Perencanaan balok komposit 

𝑞𝑞𝑢𝑢 =
1
8 . 𝑞𝑞𝑢𝑢 . 𝐿𝐿2  

𝐴𝐴𝐴𝐴𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 =
𝑀𝑀𝑢𝑢

𝜙𝜙 .𝑓𝑓𝑓𝑓 . �𝑑𝑑 2� + 𝑡𝑡 − 𝑎𝑎
2� �

 

𝑏𝑏𝑒𝑒 = 1
4� . 𝐿𝐿 

𝛼𝛼 =
𝐴𝐴𝑠𝑠𝑥𝑥𝑓𝑓𝑦𝑦

0,85 𝑥𝑥 𝑓𝑓𝑐𝑐  𝑥𝑥 𝑏𝑏𝑒𝑒
 

     

Kontrol Lendutan 
Δ = Δ

DL 
=5.𝑤𝑤𝑑𝑑𝐿𝐿4

384.𝐸𝐸.𝐼𝐼
+ ∆𝐿𝐿𝐿𝐿=  5.𝑤𝑤1𝐿𝐿4

384.𝐸𝐸.𝐼𝐼
 

∆𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚  = 𝐿𝐿
360

  
 Δ < Δ

max
 

  

Tidak 

Ya 

Perencanaan kolom komposit 
𝑁𝑁𝑢𝑢 = 𝛷𝛷𝑐𝑐.𝑁𝑁𝑛𝑛 

𝜆𝜆𝑐𝑐 =
𝑘𝑘𝑐𝑐 .𝐿𝐿
𝑟𝑟𝑚𝑚.𝜋𝜋

�
𝑓𝑓𝑚𝑚𝑚𝑚

𝐸𝐸𝑚𝑚
 

𝛷𝛷𝛷𝛷𝑛𝑛𝑛𝑛 = 0.85 .  𝐴𝐴𝑠𝑠 .  𝑓𝑓𝑦𝑦 

Kontrol  
Kuat Aksial 

𝜙𝜙𝜙𝜙𝑛𝑛𝑛𝑛 = 𝜙𝜙𝜙𝜙𝑛𝑛 − 𝜙𝜙𝜙𝜙𝑛𝑛𝑛𝑛 
𝜙𝜙 .  𝑓𝑓′𝑐𝑐 .  𝐴𝐴𝑏𝑏 >  𝜙𝜙𝑁𝑁𝑛𝑛𝑛𝑛 

  

Tidak 

Ya 

Perhitungan Statika Portal dengan 
ETABS 22.4.0 

Beban Gempa 

𝑉𝑉 =
𝐶𝐶 .  𝐼𝐼
𝑅𝑅

.𝑊𝑊 

Beban Hidup 
dan 

Beban Mati 

Perencanaan pondasi 

A B 

Daya dukung ijin tiang 

𝑃𝑃𝑎𝑎 =
𝑄𝑄𝑐𝑐𝑥𝑥𝐴𝐴𝑝𝑝
𝐹𝐹𝐹𝐹1 +

𝛴𝛴𝑙𝑙𝑙𝑙  𝑥𝑥 𝑓𝑓𝑓𝑓 𝑥𝑥 𝐴𝐴𝑠𝑠𝑠𝑠
𝐹𝐹𝐹𝐹2  

Jumlah tiang yang diperlukan 

𝑃𝑃𝑎𝑎 =
𝑃𝑃
𝑃𝑃𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎

 

Efisiensi kelompok tiang 

𝐸𝐸𝑔𝑔 = 1 − 𝜃𝜃
(𝑛𝑛 − 1) + (𝑚𝑚 + 1)𝑛𝑛

90 𝑚𝑚𝑚𝑚  

Penulangan tiang pancang 
𝐴𝐴𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 = 1

4�  .  𝜋𝜋 .  𝐷𝐷2 
𝐴𝐴𝑠𝑠𝑠𝑠 = 3% 𝐴𝐴𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 

 Kontrol Daya Dukung 

𝑃𝑃𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 =  
∑𝑉𝑉
𝑛𝑛 ±

𝑀𝑀𝑦𝑦 .  𝑋𝑋𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚

�𝑛𝑛𝑦𝑦 .  ∑𝑋𝑋2�
  

𝑃𝑃𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 ≤ 𝑃𝑃𝑎𝑎 
  

  

Gambar Detail 
Perencanaan 

SELESAI 

Ya 

Kesimpulan dan 
saran 

A B 

tidak 
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a. SNIi 1727:2013i Bebani Minimumi 
untuki Perencanaani Bangunani 
Gedung 

b. SNIi 1726:2019i Tatai Carai 
Perencanaani Ketahanani Gempai 
untuki Strukturi Gedungi dani Noni 
Gedung 

c. SNIi 1729-2002i Tatai Carai 
Perencanaani Strukturi Baja 

d. SNIi 2847-2002i Persyaratani Betoni 
Strukturali Untuki Bangunani 
Gedung 

e. Peraturani Perencanaani Bangunani 
Bajai Indonesiai 1984 
 

3.2 Pelati lantai 

 
Didapatkani hasili perhitungani sebagaii 

berikut: 
0,2 > αfm < 2,0 

h = 
𝑙𝑙𝑙𝑙�0,8+ 𝑓𝑓𝑓𝑓

1400�

36+5i 𝛽𝛽i (𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎−0,2)
 

 = 3500i 𝑥𝑥i 0,8+0,171
36i +i 5i 𝑥𝑥i 1i (0,85−0,2)

  

 = 3400
36i +i 5i (0,65)

  

 = 3400
26,65

  
 = 127,58i mm  

Makai pelati lantaii Ai dengani hi =i 120i 
mmi  
Tabeli 1i Rekapitulasii Penulangani Pelati Tipei 

A 

Tulangani lapangani arahi x Øi 10i –i 100 

Tulangani lapangani arahi y Øi 10i –i 100 

Tulangani tumpuani arahi x Øi 10i –i 100 

Tulangani tumpuani arahi y Øi 10i –i 100 

Tulangani susut Øi 8i –i 200 

Sumber:i Hasili Perhitungan 

 
Gambari 3.i Detaili Tulangan 
Sumber:i Hasili Perhitungan 

 
3.3 Baloki Anak 

Mencarii nilaii Wxi untuki penentuani 
profil 

Mu =i Wxi xi fy 

Wxi =i 
Mu

fy
i  

=i 
1514328

2400
 

 =i 630,97i cm3 
Rencanai profili WFi 350.175.7.11i 
dengani Sxi =i 777i cm3i >i Wxi =i 630,97i 
cm3 
→i Baloki Anaki Gridi C’i (1-2)i :i WFi 
350.175.7.11 
→i Baloki Anaki Gridi B’i (3-4)i :i WFi 
400.200.8.13 
Jumlahi studi 10i buahi untuki ½i 

bentangi baloki ataui sebanyaki 20i buati untuki 
satui bentangi penuhi dengani jaraki antari 
studi adalahi 350i mm. 

 

 
Gambari 4.i Detaili Sheari Connector 

Sumber:i Hasili Perhitungan 
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3.4 Analisai Bebani Gedung 
Tabeli 2i Berati Totali Bebani matii dani Bebani 

Hidup 

Lantai 
Bebani 
Mati 
(kg) 

Bebani 
Hidup 
(kg) 

Jumlahi 
Beban 

(kg) 
Lantaii 2 35644,74 8640 44284,74 

Lantaii 3 35644,74 8640 44284,74 

Lantaii 4 35644,74 8640 44284,74 

Atap 34594,74 9180 43774,74 

Totali Beban 176628,96 

Sumberi :i Hasili Perhitungan 
 

Tabeli 3i Berati Totali bangunan 

Lantai 
Tinggii 
lantai 
(m) 

Berati 
total 
(kg) 

Wii xi Hii  
(kgm) 

Lantaii 2 5,00 44284,74 221423,70 
Lantaii 3 6,00 44284,74 44290,74 
Lantaii 4 5,70 44284,74 44290,44 
Atap 5,30 43774,74 43780,04 

Totali Beban 176628,96 353784,92 
Sumber:i Hasili Perhitungan 
 
Tabeli 4i Distribusii gayai gempai padai setiapi 

portal 
Lantai Fx Fy 

Lantaii 2 1649,32 1374,43 
Lantaii 3 2034,06 1695,05 
Lantaii 4 1917,54 1597,95 
Penutupi Atap 1743,31 1452,76 

Sumber:i Hasili Perhitungan 
 
3.5 i Analisai Bebani Gempa 
→i Parameteri Percepatani Terpetakan 
Diambili padai websitei http://puskim.pu.go.idi  
Ss =i 0,697i g 
S1 =i 0,297i g 
→i Koefisieni Situs 
SNIi 1726:2019i Pasali 6.2 
SMS =i 0,910i g 
SM1 =i 0,832i g 
→i Parameteri Percepatani Spektral 
SNIi 1726:2019i Pasali 6.3 
SDSi  =i 0,607i g 
SD1i  =i 0,554i g 
→i Kategorii Desaini Seismik 
0,50i <i SDSi kategorii desaini seismici D 

 
 

3.6 Baloki Induk 
Perhitungan momen balok induk 

menggunakan bantuan aplikasi ETABS 2022 
dengan memasukkan data sebagai berikut: 
Balok defaults ETABS; Beban mati = 935 kg/m 
Kolom defaults ETABS; Beban hidup = 1120 
kg/m 
Didapatkan hasil untuk balok sebagai berikut: 
M3/Mu  = 26541,03 kgm 
V3/Vu  = 25189,78 kg 
Mencari nilai Wx untuk penentuan profil 
Mu = Wx x fy 

Wx = 
Mu

fy
  

 = 
1175495

3700
 

 = 317,70 cm3 
Rencana profil WF 400.200.8.13 dengan Sx = 
1185 cm3 > Wx = 317,70 cm3 

Jumlah stud minimal 50 buah untuk ½ 
bentang balok atau sebanyak 100 buat untuk 
satu bentang penuh dengan jarak antar stud 
adalah 20 mm. 

 

 
Gambari 5.i Detaili Sheari Connectori Baloki 

Induk 
Sumber:i Hasili Perhitungan 

 
3.7 Kolom 

Berdasarkani hasili analisai Etabsi 
diperolehi rekapitulasii bebani terbesari padai 
kolomi sebagaii berikut: 

http://puskim.pu.go.id/
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Mu =i 18789,09 kgm 
Vu =i 7146,16  kg 
P =i 309594,08i  kg 
BJi 37,i fy =i 370i MPai (SNIi 1729-2002) 
Rencanai profili WFi 250.250.9.14 
Rencanai tulangani utama/longitudinali 4i Øi 12 
Jaraki tulangan =i 32,00i cm 
Ar =i 1,130i cm2 
Arperlu =i 0,576i cm2 
Arperlui <i Ar 

 
Gambari 6.i Penampangi Kolomi Komposit 

Sumber:i Hasili Perhitungan 
Sumber: Hasil Analisa 

 
3.8 Perencanaani Sambungan 

 
Gambari 7.i Rencanai Sambungani baloki 

induki dengani kolom 
Sumber: Hasil Analisa 

 
Tabeli 4i Statikai Pembebanan 

 Baloki 100 Baloki 101 
Mui (kgm) 14771,57 4805,77 

Vui (kg) 21782,69 12427,16 
Pui (kg) 615,14 557,41 

 Kolomi 79 Kolomi 171 
Mui (kgm) 9529,28 13286,03 

Vui (kg) 3258,46 4314,25 
Pui (kg) 8,95 616,92 

Sumber:i Hasili ETABS 
 
Sambungani baloki induki dengani kolom: 

• Sambungani Bauti diameteri 16i mm 

• Tebali plati sambungani 25i mm 
• Jaraki antari bauti 100i mm 
• Jumlahi bauti 6i buah 
• Tebali lasi 1,35 

 
Gambari 8.i Detaili Sambungani baloki induki 

dengani kolom 
Sumber: Hasil Analisa 

 
Sambungani Baloki anaki dengani baloki induk: 

• Sambungani bauti diameteri 13i mm 
• Pelati sikui Li 70.70.7 
• Jaraki antari bauti 75i mm 
• Tebali lasi 0,45i cm 

 
Gambari 9.i Detaili Sambungani baloki induki 

dengani baloki anak 
Sumber: Hasil Analisa 

 
Sambungan kolom dengan pelat dasar 

• Dimensi pelat dasar 55 x 55 cm 
• Tebal pelat dasar 3 cm 
• Diameter angkur 15.88 mm 
• Jumlah baut 8 buah 
• Tebal las 1,35 cm 

 
Gambari 10.i Detaili Sambungani kolomi 

dengani pelati dasar 
Sumber : Hasil Analisa 
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3.9 Perencanaani Pondasi 
Diameteri Borepile =i 60i cm 
Kedalamani borepilei =i 20i m 
Dimensii poeri  =i 3,30i xi 1,50i m 

 
Gambari 11.i Detaili pondasi 

Sumber : Hasil Analisa 
 
4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 

1. Pelati lantaii kompositi padai lantaii 
tipikali (lantaii 2–4)i direncanakani 
dengani tebali 120i mmi menggunakani 
tulangani Ø10-100,i sedangkani untuki 
pelati atapi digunakani tebali 100i mmi 
dengani tulangani Ø10-100.i Dimensii 
dani tulangani tersebuti telahi 
memenuhii syarati keamanani dani 
efisiensii sesuaii standari perencanaani 
struktur. 

2. Komponeni baloki yangi digunakani 
adalah: 
• Baloki induki :i WFi 400.200.8.13 
• Baloki anaki :i WFi 350.175.7.11i dani 

WFi 400.200.8.13 
3. Pemilihani profili inii mampui memikuli 

bebani secarai efektifi sesuaii ketentuani 
perencanaani struktur. 

4. Strukturi kolomi menggunaki ani profili 
bajai WFi 250.250.9.14i yangi 
direncanakani dapati menahani gayai 
tekani dani momeni yangi bekerjai 
dengani amani sesuaii standari 
perencanaan.i Profili inii jugai digunakani 
untuki menyalurkani bebani strukturi kei 
pondasi. 

5. Strukturi pondasii menggunakani 
pondasii borei pilei berdiameteri 60i cmi 
dengani tebali 60i cmi dani poeri 
berukurani 3,30i mi ×i 1,50i m.i Jenisi 

pondasii inii dipilihi berdasarkani 
klasifikasii tanahi sedangi padai lokasii 
pembangunani sehinggai mampui 
menyalurkani bebani strukturi kei tanahi 
dasari secarai aman. 
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